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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dinamika permukiman di wilayah pesisir Kelurahan Pesawahan,
Kota Bandar Lampung, sebagai respons masyarakat terhadap keterbatasan ruang
permukiman. Permukiman ini dihuni oleh keluarga-keluarga buruh yang sebagian besar
merupakan pendatang dan membentuk permukiman secara swadaya di atas wilayah laut
yang terbuka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami alasan masyarakat
memilih tinggal di atas laut, melihat perubahan lingkungan dan sosial-ekonomi mereka,
serta mengkaji dinamika sosial-ekologis yang terjadi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode etnosains, dan dianalisis menggunakan teori Ekologi
Manusia dari Andrew P. Vayda, yang menitikberatkan pada tindakan konkret manusia
dalam membentuk dan mengubah lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permukiman yang berdiri di atas laut dipilih dan terbentuk secara historis karena kondisi
sosial masyarakat dan kedekatannya dengan pusat-pusat kegiatan ekonomi seperti
pelabuhan dan gudang. Seiring berjalannya waktu, masyarakat memodifikasi ruang laut
menjadi daratan melalui proses penimbunan. Praktik-praktik pemanfaatan limbah dan
pembangunan rumah, mencerminkan strategi adaptif yang diambil masyarakat dalam
menghadapi tantangan ekologis, ruang, dan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa
permukiman di atas laut bukan semata akibat tekanan struktural, melainkan hasil tindakan
aktif masyarakat dalam memanfaatkan ruang untuk bertahan hidup.

Kata Kunci: permukiman atas laut, ekologi manusia, ruang kota, strategi bertahan, buruh
pesisir.



ABSTRACT

This study examines the dynamics of overwater settlements in Pesawahan Subdistrict,
Bandar Lampung City, as a community response to the scarcity of residential space in
coastal urban areas. These settlements are inhabited by working-class families, most of
whom are migrants, who have self-constructed dwellings over open seawater areas. The
study aims to understand the reasons behind the community’s choice to reside over the sea,
to observe environmental changes and socio-economic conditions, and to analyze the
ecological dynamics at play. Employing a qualitative approach with the ethnoscience
method, the research is analyzed using Andrew P. Vayda’s Human Ecology theory, which
emphasizes concrete human actions in shaping and transforming the environment.
Findings indicate that the establishment of overwater settlements is historically rooted in
the community’s social conditions and proximity to economic hubs such as ports and
warehouses. Over time, residents have transformed marine space into land through
reclamation processes. Practices of waste utilization and house construction reflect
adaptive strategies employed by the community in addressing ecological, spatial, and
social challenges. This research argues that overwater settlements are not merely a result
of structural pressures, but also the outcome of active, agency-driven practices through
which residents appropriate space for survival.

Keywords: over-the-sea settlement, human ecology, urban space, survival strategy, coastal
laborers.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkotaan selalu menghadirkan persoalan yang kompleks dalam ruang-
ruangnya. Salah satunya, ialah masalah mengenai ruang huni atau tempat
masyarakat dapat hidup. Hal ini disebabkan karena persoalan hunian selalu
tumbuh di balik modernitas perkotaan sebagai isu yang mendasar (Jamaludin,
2015). Hunian atau tempat tinggal telah menjadi kebutuhan yang mendesak bagi
beberapa orang di tengah kompleks dan padatnya kondisi kota. Hal tersebut

secara alami terbentuk dalam hiruk-pikuk perkotaan di Indonesia.

Di tengah gagap gempita pertumbuhan penduduk perkotaan di Indonesia,
ruang hunian menjadi kebutuhan utama yang genting. Semakin padatnya kota,
kebutuhan akan ruang hunian penduduk juga semakin besar (Maftuh, 2015).
Hal tersebut secara umum sering dirasakan oleh penduduk perkotaan. Dengan
munculnya berbagai tantangan di perkotaan seperti terbatasnya sumber daya
dan lahan, sebagian masyarakat lebih memilih membangun hunian di berbagai
lokasi yang masih dapat diakses (Prihandono, 2012). Secara spasial, hal ini
lumrah terjadi di sudut-sudut kota dengan membawa beragam karakteristik

tersendiri.

Hunian yang berkembang di sudut perkotaan sering kali memiliki
karakteristik informal. Hal tersebut dikarenakan keadaan dan tekanan sosial
masyarakat untuk menjalani hidup di perkotaan (Jamaludin, 2015). Lanskap
yang tergambar dalam kacamata masyarakat secara umum, sering kali melihat
hunian di sudut kota masih lekat dengan kondisi “keterbatasan”. Bentang
hunian tersebut selalu terpampang jelas, terutama di area yang belum

sepenuhnya terintegrasi dengan tata kota formal. Keberadaan hunian ini sering



dijumpai di area kota yang kurang terakses, termasuk di wilayah pesisir atau
permukiman di atas ruang laut (AntaraLampung, 2020., Amalia, 2024).
Keterbukaan akses lahan di wilayah tersebut menjadi pilihan bagi sebagian
masyarakat perkotaan Indonesia untuk menciptakan ruang hidup yang lebih

terjangkau (Prihandono, 2012).

Permukiman di atas laut tidak hanya ditemukan di kota-kota besar seperti
Jakarta dan Surabaya, tetapi juga di wilayah lain seperti Kota Bandar Lampung.
Di daerah ini, permukiman di atas laut berkembang pesat, menciptakan
bentangan hunian yang signifikan (AntaraLampung, 2020). Berdasarkan
penelitian Samsugo, wilayah pesisir di Kota Bandar Lampung sering dihuni
oleh penduduk karena akses terbuka yang tersedia dan karakteristik masyarakat
yang terus termobilisasi (Samsugo, 2020). Seiring berjalannya waktu,
permukiman di atas laut ini semakin meluas, terutama di kawasan pinggiran

pantai Teluk, Kota Bandar Lampung (Rafifah, 2024).

Pra-survei yang dilakukan pada akhir 2023 juga memperkuat data terkait
permukiman di atas laut, khususnya di Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk
Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Wilayah tersebut dikenal sebagai
kawasan pesisir Gudang Agen yang dihuni sebanyak 114 keluarga. Dalam
perkembangannya, perubahan permukiman di Pesisir Kelurahan Pesawahan
Kota Bandar Lampung terjadi seiring waktu, dimulai dari wilayah pantai dan
daratan terbuka hingga menjadi permukiman yang lebih padat (Samsugo, 2020).
Proses interaksi antara masyarakat dengan lingkungan, baik antar sesama
maupun dengan alam, sangat lekat dengan kehidupan mereka. Hubungan antar
keduanya menciptakan berbagai dinamika dalam kehidupan masyarakat

setempat.

Permukiman ini memiliki keunikan tersendiri yang mencolok. Dalam
pandangan masyarakat secara umum, melihat lingkungan tersebut hadir dengan
karakteristik yang lekat dengan keterbatasan serta budaya yang berbeda dengan
kehidupan modern perkotaan. Kondisi lingkungan pada permukiman di atas laut
antara lain memperlihatkan tumpukan hingga timbunan sampah yang lazim

ditemukan dan berserakan, daratan yang dulunya wilayah perairan, bangunan



semi-permanen, bau yang khas dan tajam, tata bangunan padat dan tidak teratur,
serta aksesbilitas yang terbatas (Pra-survey, 2023). Kondisi-kondisi tersebut
lekat dan berhubungan dengan interaksi sosial masyarakatnya yang turut

membentuk lingkungan hidup masyarakat yang ada di sana.

Relasi manusia dengan lingkungan tidak hanya bersifat fungsional, tetapi
juga bersifat kultural (Ahimsa, 1997). Lingkungan dalam realitas masyarakat
memiliki posisi dalam sistem nilai masyarakat. Secara spasial, hubungan
masyarakat dengan lingkungan terbangun dari proses historis dan pemaknaan
atas ruang itu sendiri (Mulyanto, 2019). Pemahaman terhadap permukiman di
atas laut tidak cukup hanya dilihat melalui nilai-nilai ekologis saja, melainkan
sebagai hasil dari proses kultural dan relasi antara masyarakat dengan

lingkungan laut yang terus berkembang.

Permukiman di atas laut merupakan cerminan dari hubungan dinamis antara
manusia dan lingkungannya. Secara sosiologis, bentuk permukiman adalah
hasil dari interaksi antara masyarakat dengan lingkungan alam dan sosial
mereka, yang melibatkan nilai-nilai sosial, praktik, dan teknologi masyarakat
setempat (Sukmawan, 2024). Faktor tersebut berperan penting dalam
membentuk pola permukiman yang ada, mencerminkan cara masyarakat dapat
hidup dengan kondisi lingkungan mereka. Selain itu, hubungan antara
mansyarakat dengan lingkungan tempat tinggalnya muncul sebagai gejala yang
turut andil dalam membentuk kondisi lainnya, seperti pandangan hingga

pemaknaan individu terhadap lingkungan tempat mereka tinggal (Affif, 2022).

Munculnya permukiman di atas laut mulai dari segi kondisi bangunan, latar
belakang, hingga kondisi sosial masyarakatnya merupakan atribut yang ada
dalam ruang lingkup permukiman di atas laut. Sehingga, dengan adanya kondisi
tersebut menarik untuk dilihat dalam konteks penelitian, terutama terkait latar
belakang terciptanya permukiman di atas laut, bentuk perubahan lingkungan,
hingga pandangan dan hubungan individu terhadap lingkungan permukiman di
atas laut Kelurahan Pesawahan Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu,
tinjauan mengenai konteks komunitas di lingkungan di atas laut dapat dilihat

secara empirik dan mendalam terkait bagaimana proses perubahan lingkungan



yang berujung pada terbentuknya kondisi permukiman di atas laut dengan

segala keterbatasannya.

Di sisi yang berbeda, penelitian-penelitian yang mengkaji tentang itu telah
banyak dilakukan. Dalam ruang lingkup sosiologi, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan konteks penelitian. Beberapa penelitian tersebut
diantaranya dilakukan oleh Sukmawan (2024) tentang hubungan masyarakat
dengan alam pada tradisi Tamping masyarakat Tengger, Soenyono (2006)
tentang perkembangan permukiman di bantaran sungai Surabaya, Islami (2020)
tentang kehidupan sosial dan keagamaan di Kampung Texas Kelurahan
Pesawahan, Teluk Betung Selatan, Ramdani (2023) tentang strategi adaptif
masyarakat pesisir di Kabupaten Sumbawa, Rafifah (2024) tentang tingkat
keberlanjutan masyarakat pesisir Kota Karang, Kota Bandaer Lampung, dan
Sariffuddin (2014) tentang pola adaptasi masyarakat pesisir genuk Kota
Semarang. Akan tetapi, terdapat pembaharuan penelitian yang akan peneliti

teliti dengan beberapa penelitian terhadulu di atas.

Perbedaan dan pembaharuan yang pertama, perspektif pada peneltian ini
menggunakan pendekatan Ekologi Manusia sebagai pisau analisa dalam
membedah permukiman di atas laut. Dalam ekologi manusia, tinjauan
permukiman di atas laut lebih diberatkan pada proses bagaimana ia dapat
terbentuk. Dimana dalam kacamata Vayda (2006) ekologi manusia memberi
pemaparan terkait bagaimana manusia dengan pemahamanannya membentuk
lingkungan alam di tempat ia hidup secara dinamis. Permukiman atau ruang
hunian yang terletak di atas laut merupakan hasil modifikasi manusia untuk
bertahan di tengah kondisi lingkungan alam. Secara konseptual, tinjauan
mengenai terbentuknya permukiman di atas laut juga dilihat dari sistem sosial
dan teknologi yang ada (Lampe, 2012). Dengan begitu, ekologi manusia
memungkinkan peneliti untuk dapat melihat bagaimana permukiman alternatif

di atas laut dapat terbentuk secara prosesual dan dinamis dalam konteks sosial.

Kedua, beberapa penelitian sebelumnya, belum ada penelitian yang
dilakukan pada permukiman di atas laut perkotaan Bandar Lampung yang

difokuskan pada proses dan dinamikanya terbentuknya. Hal tersebut



dikarenakan setiap konteks wilayah tertentu memiliki sistem sosial dan
teknologi yang berbeda-beda pada masyarakatnya. Maka, peneliti beranggapan
bahwa beberapa pembaharuan diatas merupakan perbedaan yang cukup kuat

dengan beberapa penelitian sebelumnya.

Dalam menghadapi keadaan lingkungan terutama di atas laut, secara
historik pastinya masyarakat setempat memiliki dinamika dan pemahaman
terhadap lingkungannya. Strategi ataupun tindakan masyarakat yang selalu
menyesuaikan diri di lokasi pemukimannya selalu terpengaruh dengan kondisi
yang ada di sekitarnya termasuk perubahan. Kompleksnya dinamika yang ada
diantara masyarakat dengan alam menjadi sorotan penting bagi peneliti untuk
mengkaji bentuk dan realitas 114 keluarga terhadap ruang atas laut yang
dimanfaatkan oleh masyarakat di pemukiman di atas laut di Kelurahan
Pesawahan, Kecamatan Teluk betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Maka
dari itu, penelitian ini pada nantinya membuka titik-titik kecil yang tidak terlihat
dalam konteks terciptanya permukiman di atas laut Kelurahan Pesawahan,
Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung dengan segala

keterbatasannya.

Dengan demikian, peneliti berfokus pada pembaharuan penelitian yang
tertera pada latar belakang dengan mengangkat judul penelitian tentang “Ruang
atas Laut: Studi Keluarga Buruh yang Hidup di Atas Laut Kelurahan
Pesawahan, Kota Bandar Lampung” untuk diteliti.

1.2 Masalah Penelitian
Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Kenapa masyarakat memilih hidup dan membangun tempat tinggal di
atas laut?
2. Bagaimana kondisi lingkungan di permukiman tersebut?

3. Bagaimana kondisi sosial-ekonomi masyarakat tersebut?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

1.

Untuk mengetahui alasan masyarakat memilih hidup dan membangun
tempat tinggal di atas laut.
Untuk mengetahui kondisi lingkungan yang terjadi di permukiman

pesisir Kelurahan Pesawahan.

. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat di permukiman

pesisir Kelurahan Pesawahan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan manfaat penelitian yang peneliti jabarkan di atas, maka

penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat dalam berbagai aspek, antara

lain:

1.4.1

1.4.2

Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dapat menjadi

suatu pembaharuan keilmuan sosiologi dalam konteks sosiologi
lingkungan.
b) Penelitian ini juga diharapkan untuk dapat menjadi rujukan dan

acuan penelitian-penitian lain yang relevan.

Manfaat Praktis
a) Bagi masyarakat sebagai stakeholder, diharapkan hasil penelitian ini

menjadi pemahaman baru terkait status mereka guna dapat
mengadvokasi hal-hal yang menyangkut persoalan di lingkup
permukiman.

b) Bagi pemerintah, diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu
memberikan acuan pembangunan kolaboratif guna meningkatkan

kesejahteraan kepada masyarakat di pemukiman di atas laut tersebut.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemukiman di Atas Laut
Permukiman di atas laut atau permukiman terapung merupakan solusi
inovatif dalam menghadapi tantangan keterbatasan lahan yang semakin
sempit di kota pesisir. Pemanfaatan ruang laut memberikan kesempatan
untuk mengurangi tekanan terhadap lahan daratan yang semakin terbatas,
yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan kota atas urbanisasi dan
lonjakan penduduk di wilayah kota. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
AntaralLampung (2020), permukiman terapung dapat memanfaatkan lahan

yang sebelumnya tidak dimanfaatkan dengan akses terbuka.

Pengembangan permukiman terapung dapat mengatasi masalah penduduk
yang semakin meningkat di kawasan pesisir, dengan menyediakan hunian
yang terjangkau. Dalam aspek persoalan lingkungan, pembangunan di lahan
darat telah menyebabkan konversi ruang terbuka hijau, yang dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan (Jamaludin, 2010). Permukiman
terapung menjadi alternatif untuk memaksimalkan penggunaan ruang laut
dengan akses terbuka. Menurut Rafifah (2024), penerapan teknologi dalam
pembangunan permukiman terapung memungkinkan pengelolaan sumber
daya alam yang lebih efisien, serta mengurangi kebutuhan pembangunan di

lahan yang terbatas.

Permukiman di pesisir perkotaan menawarkan solusi terhadap masalah
urbanisasi yang terus meningkat di kota-kota besar, khususnya di wilayah
pesisir. Sebagaimana yang diterangkan oleh Permata (2022), pertumbuhan
penduduk yang pesat dan terbatasnya lahan membuat permukiman di atas

laut menjadi salah satu pilihan yang menarik. Hal ini memungkinkan



pembangunan ruang hunian tanpa mengorbankan kawasan daratan yang
lebih produktif, terutama untuk pertanian dan hutan yang berfungsi sebagai
penyangga ekosistem. Namun, keberadaan permukiman di atas laut ini juga
menghadirkan risiko-risiko lingkungan yang signifikan. Prawirosusanto
(2015) mencatat bahwa permukiman ini dapat menyebabkan kerusakan
pada terumbu karang dan habitat laut yang menjadi penting bagi
keberagaman hayati pesisir. Aktivitas pembangunan di kawasan tersebut,
seperti penimbunan dan perubahaan garis pantai, mengancam

keseimbangan ekosistem pesisir yang rapuh.

Dalam konteks pesisir perkotaan, aspek keberlanjutan menjadi isu penting
terkait dengan permukiman di atas laut. Pengelolaan kawasan pesisir yang
melibatkan ~ pembangunan  permukiman di  atas laut  harus
mempertimbangkan dampak lingkungan secara jangka panjang (Rafifah,
2024). Sebagian besar penelitian menekankan pentingnya pendekatan
berbasis ekosistem untuk meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan pesisir yang seringkali terancam oleh pembangunan yang tidak
terkontrol. Menurut Syarfaina (2022), keberlanjutan permukiman di atas
laut sangat bergantung pada keberhasilan dalam mengelola sumber daya
alam di sekitar pesisir, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan iklim
dan kenaikan muka air laut. Pembangunan permukiman yang tidak
mempertimbangkan faktor-faktor ini berisiko menciptakan kawasan
permukiman yang rentan terhadap bencana alam, seperti banjir rob, erosi,

dan angin kencang.

Dalam mengatasi tantangan ruang dan lingkungan, inovasi desain
permukiman di atas laut menjadi kunci dalam mewujudkan permukiman
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Seperti yang diterangkan oleh
Rafifah (2024) menunjukkan bahwa desain permukiman yang melibatkan
prinsip-prinsip ramah lingkungan, seperti penggunaan teknologi hijau dan
material yang berkelanjutan, dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan pesisir. Pendekatan ini juga diharapkan dapat menciptakan
kawasan yang lebih menyesuaikan terhadap perubahan iklim dan ancaman

bencana alam. Namun, seperti yang dicatat oleh Prihandono (2012), tidak



semua inovasi desain dapat diimplementasikan dengan mudah di kawasan
pesisir Indonesia, mengingat biaya yang tinggi dan keterbatasan teknologi
yang tersedia. Oleh karena itu, riset yang berfokus pada pengembangan
desain yang terjangkau dan dapat diterapkan dalam konteks lokal sangat

diperlukan untuk memastikan kelayakan proyek permukiman di atas laut.

Pengelolaan permukiman di atas laut memerlukan sistem infrastruktur yang
tangguh dan mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan.
Sistem pengelolaan yang melibatkan aspek teknis dan sosial sangat penting
untuk mendukung keberlanjutan permukiman pesisir. Kawasan pesisir harus
memperhatikan pentingnya perencanaan infrastruktur yang memadai,
termasuk sistem drainase yang dapat menangani banjir rob dan penyediaan
sumber daya air bersih yang aman di kawasan permukiman pesisir
(Murtiono, 2021). Namun, Pengelolaan infrastruktur di pesisir perkotaan
seringkali terkendala oleh keterbatasan dana dan regulasi yang belum
sepenuhnya mendukung pengembangan kawasan pesisir yang berkelanjutan
(AntaraLampung, 2020). Keberhasilan pengelolaan permukiman di atas laut
sangat bergantung pada kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan

pihak swasta dalam menyediakan sumberdaya yang memadai.

Peraturan dan kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam
pengembangan permukiman di atas laut di pesisir perkotaan. Menurut
Permata (2022), kebijakan pengelolaan pesisir yang mendukung
pembangunan permukiman di atas laut harus didasarkan pada prinsip
keberlanjutan, dengan mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Hal ini juga mencakup pentingnya keterlibatan masyarakat dalam
proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Namun, implementasi
kebijakan pengelolaan pesisir di Indonesia masih menghadapi banyak
kendala (Puspita, 2020). Beberapa peraturan terkait pembangunan
permukiman di atas laut belum sepenuhnya jelas dan sering tumpang tindih
dengan peraturan lainnya, sehingga menimbulkan kebingungan dan

ketidakpastian hukum.
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Permukiman di atas laut merupakan solusi yang semakin relevan dalam
menghadapi tantangan urbanisasi dan keterbatasan lahan di pesisir
perkotaan. Namun, untuk menjamin keberlanjutan dan kelayakannya,
diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak dalam merancang dan
mengelola permukiman ini secara hati-hati. Masa depan permukiman laut
di Indonesia bergantung pada kemampuan untuk mengintegrasikan aspek
ekologi, ekonomi, dan sosial dalam setiap tahap perencanaan dan
pengelolaannya (Permata, 2022). Pentingnya penyusunan kebijakan yang
lebih jelas dan tegas untuk mengatur pembangunan permukiman di atas laut,
agar dapat meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
memberikan manfaat yang adil bagi masyarakat pesisir (Prawirosusanto,

2015).

2.2 Tinjauan Teori Ekologi Manusia
Untuk memahami hubungan antara manusia dan lingkungannya dalam
konteks perubahan permukiman, peneliti menggunakan pendekatan ekologi
manusia sebagai perspektif utama. Beberapa tokoh penting dalam bidang ini
antara lain Andrew P. Vayda, Roy A. Rappaport, dan Ian Scoones, yang
masing-masing memberikan perspektif berbeda namun mereka dalam ruang
lingkup yang sama—saling melengkapi mengenai bagaimana manusia
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka hidup.
Berikut peneliti menyajikan tabel perbandingan asumsi dan karakteristik

utama dari masing-masing tokoh.

Tabel 2.1 Asumsi dan Karakteristik Teori Ekologi Manusia Para Tokoh

No | Tokoh Asumsi Karakteristik
1 Andrew P. Vayda | Perubahan 1. Adanya peristiwa
lingkungan  adalah atau perubahan

hasil dari tindakan spesifik
konkret manusia |2. Tidak terpaku pada

dalam merubah hukum alam
alam—bukan 3. Bentuk perubahan
dipengaruhi oleh menyesuaikan
struktur makro kepentingan

seperti  kebijakan, manusi
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agama, hingga sistem [4. Manusia sebagai

struktural lain. aktor  perubahan
yang tidak
dipengaruhi  atau
dihambat oleh
kekuatan  struktur
manapun

2 Roy A. Rappaport | Lingkungan dan |1. Adanya tindakan
budaya saling seremonial  untuk
membentuk dan menjaga
mempengaruhi  satu keseimbangan
sama lain. Keduanya ekosistem
saling 2. Budaya dianggap
mempertahankan sebagai sistem
keseimbangan antara adaptasi
manusia dan lingkungan
lingkungan.

3 Ian Scoones Perubahan 1. Adanya sistem
lingkungan politik yang
merupakan hasil dari mempengaruhi
interaksi dinamis perubahan
antara praktik, |2. Sumberdaya
pengetahuan, dan perubahan
akses kekuasaan ditentukan oleh

struktur kekuasaan

Sumber: diolah oleh peneliti (2025)

Roy A. Rappaport dikenal melalui pendekatannya terhadap ekologi budaya
dan hubungan manusia dengan lingkungan dalam kerangka adaptasi.
Rappaport memandang hubungan antar keduanya bersifat fungsionalis. la
menekankan bahwa perilaku budaya, seperti ritual atau praktik sosial,
merupakan bagian dari mekanisme adaptasi terhadap lingkungan dan
berfungsi untuk menjaga keseimbangan (Adiwibowo, 2007). Dalam
pandangannya, sistem budaya bukanlah sekadar simbol, melainkan juga
strategi adaptif yang bertugas menjaga keseimbangan antara manusia dan
lingkungan. Bagi Rappaport, sistem kepercayaan dan praktik budaya adalah
bagian tak terpisahkan dari mekanisme pengatur dalam sebuah ekosistem

sosial.

Karakteristik utama pendekatan Rappaport terletak pada sifat
fungsionalisnya. Ia percaya bahwa budaya memiliki mekanisme pengatur

dalam mencegah eksploitasi lingkungan yang berlebihan, sehingga budaya
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memiliki peran ekologis selain sosial. Namun demikian, pendekatan ini
menjadi kurang fleksibel dalam menjelaskan perubahan drastis dalam
lingkungan yang tidak lagi ditopang oleh sistem budaya tradisional, seperti
yang banyak terjadi di wilayah perkotaan. Dalam konteks lingkungan,
kebergantungan sistem budaya bisa jadi tidak relevan saat nilai-nilai

tradisional tergerus oleh tekanan ekonomi dan urbanisasi.

Dalam konteks permukiman di atas laut di Bandar Lampung, pendekatan
Rappaport cukup terbatas dalam hal pengaplikasiannya. Masyarakat di
kawasan ini tidak membangun ekosistemnya berdasarkan sistem ritual atau
kepercayaan yang terstruktur kuat sebagaimana diasumsikan oleh
Rappaport. Mereka lebih bertumpu pada pragmatisme sehari-hari dalam
merespons tekanan lingkungan dan ekonomi, seperti pembangunan rumah
di atas laut sebagai respon mereka akan kebutuhan tempat tinggal yang
didorong oleh kondisi yang luas. Oleh karena itu, meskipun perspektif
Rappaport penting dalam menyoroti fungsi budaya sebagai pengatur
ekologis, ia kurang relevan untuk konteks masyarakat informal dan dinamis

seperti di Gudang Agen.

Bebeda dengan Rappaport, Ian Scoones menawarkan pendekatan yang lebih
kontemporer dan politis terhadap hubungan manusia dengan lingkungan. la
menekankan bahwa perubahan ekologis bukan hanya hasil dari adaptasi
atau tindakan lokal, melainkan juga dipengaruhi oleh relasi kekuasaan,
akses terhadap sumber daya, dan kebijakan. Dalam teori environmental
entitlements, Scoones melihat bahwa perubahan ekologis selalu tersorot
pada keputusan seseorang yang memiliki akses sumber daya (Scoones
dalam Adiwibowo, 2007). Teorinya cocok untuk memahami ketimpangan
dalam distribusi sumber daya dan bagaimana faktor politik-ekonomi dalam

merubah lanskap ekologis.

Karakteristik utama dari pendekatan Scoones adalah analisis struktural
terhadap kekuasaan. la tidak melihat perubahan lingkungan semata-mata
sebagai respons terhadap kondisi lokal, tetapi menelusuri bagaimana

struktur kekuasaan seperti negara, pasar, maupun institusi lokal membentuk
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perilaku dan akses masyarakat dalam merubah alam. Teorinya sering
digunakan dalam wacana dan studi ekologi politik di negara-negara

berkembang.

Dalam konteks permukiman di atas laut di Kelurahan Pesawahan,
pendekatan Scoones hanya dapat diaplikasikan secara parsial. Kawasan
tersebut terbentuk dari kebutuhan warga yang memiliki keterbatasan sumber
daya untuk mengakses ruang hidup secara organilk, namun di saat yang
sama juga merupakan hasil dari absennya regulasi tata ruang dan kontrol
negara. Akan tetapi, analisis teori Scoones kurang relevan jika untuk
digunakan sebagai pisau analisa secara mendalam. Hal ini dikarenakan,
permukiman Gudang Agen merupakan permukiman yang terbentuk secara
historis atas kebutuhan alami manusia untuk hidup. Dalam
perkembangannya, permukiman tersebut juga didorong oleh kehendak

penduduk secara langsung.

Di sisi lain, Andrew P. Vayda menawarkan pendekatan melalui kerangka
“Progressive Contextualization”. Vayda menyatakan bahwa studi ekologi
manusia seharusnya dimulai dari peristiwa konkret dan kontekstual (Vayda
dalam Adiwibowo, 2007). Ia menolak pendekatan makro atau struktural
seperti yang digunakan oleh Scoones atau yang terlalu fungsionalis seperti
milik Rappaport, karena menurutnya penjelasan ekologis yang baik harus
berangkat dari aksi nyata manusia dan dilihat dalam keterkaitan sebab dan

akibat dalam merubah alam.

Karakteristik utama teori Vayda adalah penekanan pada tindakan konkret
manusia dan konteks yang memicunya (Adiwibowo, 2007). Ia
menempatkan manusia sebagai aktor utama yang membentuk lingkungan
berdasarkan kebutuhan dan strategi bertahan hidup. Dengan kata lain,
perubahan lingkungan tidak dipengaruhi oleh budaya atau struktur, tetapi
merupakan hasil langsung dari tindakan manusia dalam merespons tekanan
ekonomi, sosial, dan ekologis. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas

dalam menjelaskan dinamika perubahan lingkungan secara komprehensif.
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Berdasarkan konteks lapangan, peneliti beranggapan bahwa teori Andrew P.
Vayda merupakan pendekatan yang paling sesuai untuk menganalisis
dinamika ekologis dalam permukiman atas laut. Hal ini karena Vayda
memungkinkan peneliti untuk menelusuri sebab ekologis secara bertahap
dari tindakan konkret warga (penimbunan, pembangunan rumah, dan
perubahan ruang laut) hingga konteks luas yang membentuk keputusan
tersebut. Berbeda dengan pendekatan fungsionalis milik Rappaport yang
menekankan keseimbangan, atau pendekatan struktural milik Scoones yang
berfokus pada distribusi kekuasaan dan politik. Pendekatan Vayda dalam
ekologi manusia memberi ruang besar bagi penjelasan mikro dan
kontekstual yang sesuai dengan kompleksitas masyarakat pesisir yang

bersifat informal dan dinamis.

Dalam diskhursus mengenai ekologi manusia, Vayda mengembangkan teori
ini dengan menitikberatkan pada "analisis kausal" untuk menjelaskan
dinamika hubungan manusia dan lingkungan. Menurutnya, pemahaman
tentang perubahan lingkungan tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor
sosial dan politik yang memengaruhi keputusan manusia (Afift, 2022). Ia
kontra dengan paradigma deterministik yang menganggap bahwa
lingkungan semata-mata menentukan perilaku manusia. Sebaliknya, ia
menegaskan bahwa tindakan manusia harus dianalisis dalam konteks

sejarah yang lebih luas.

Pendekatan ekologi manusia menurut Vayda menghindari pandangan umum
yang berlebihan dalam memahami interaksi manusia dan lingkungan. Ia
lebih menekankan pada dampak langsung dari perubahan lingkungan
dibandingkan dengan faktor struktural yang lebih luas (Tjitrajaya, 1990).
Hal ini berarti bahwa studi ekologi manusia harus berfokus pada peristiwa-
peristiwa konkret dan dampaknya terhadap ekosistem setempat. Dengan
demikian, pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih rinci dan

empiris terhadap perubahan ekologi.

Salah satu aspek utama dalam teori Vayda adalah analisis tentang bagaimana

manusia merespons tantangan lingkungan melalui adaptasi budaya.
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Adaptasi ini mencakup teknologi, organisasi sosial, dan praktik ekonomi
yang diterapkan untuk bertahan hidup dalam kondisi tertentu (Lampe,
2012). Dengan memahami adaptasi ini, para peneliti dapat menilai
bagaimana suatu komunitas mengembangkan strategi bertahan dalam
menghadapi tekanan ekologis. Hal ini juga membantu dalam perumusan

kebijakan lingkungan yang lebih efektif.

Vayda juga menekankan pentingnya skala analisis dalam penelitian ekologi
manusia. la mengajukan pendekatan multi-level yang mencakup individu,
kelompok sosial, dan sistem ekologis secara keseluruhan (Hidir, 2009).
Dengan cara ini, interaksi manusia dengan lingkungan dapat dilihat dari
berbagai perspektif, mulai dari keputusan individu hingga dampak kolektif
pada ekosistem. Pendekatan ini membantu menjelaskan mengapa perubahan

ekologis tidak selalu terjadi secara linear.

Selain itu, teori ekologi manusia Vayda sering dikaitkan dengan pendekatan
metodologi sejarah dalam studi lingkungan. Ia berpendapat bahwa
pemahaman tentang ekologi manusia memerlukan kajian tentang peristiwa-
peristiwa masa lalu yang mempengaruhi interaksi manusia dan lingkungan
saat ini (Vayda, 2006). Dengan menelusuri sejarah lingkungan, para peneliti
dapat mengidentifikasi pola-pola adaptasi manusia dalam jangka panjang.
Pendekatan ini membantu dalam meramalkan dampak dari kebijakan

lingkungan yang diterapkan saat ini.

Dalam praktiknya, teori ekologi manusia Vayda telah diterapkan dalam
berbagai penelitian mengenai perubahan lingkungan, konservasi sumber
daya alam, dan konflik lingkungan. Pendekatan berbasis analisis kausal
memungkinkan perspektif ini dapat membedah lanskap secara empiris dan
historis. Konflik antara manusia dan lingkungan yang lumrah terjadi
membawa teori ekologi manusia Vayda yang berparadigma konflik ini lebih

relevan dengan konteks yang lebih kontemporer.

Secara keseluruhan, teori ekologi manusia dari Andrew P. Vayda
memberikan perspektif yang penting dalam memahami hubungan antara

manusia dan lingkungan. Dengan pendekatan berbasis analisis kausal dan
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metodologi sejarah, teori ini memungkinkan kajian yang lebih mendalam
mengenai tindakan manusia dalam perubahan ekologis (Hidir, 2009).
Implementasi teori ini dalam penelitian lingkungan juga telah membantu

dalam memahami dampak dari tindakan manusia terhadap ekosistem.

2.3 Penelitian Terdahulu
Dalam wacana keilmuan sosiologis, peneliti telah mengidentifikasi
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul dan topik
penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut telah dilakukan oleh
Sukmawan (202 4), Soenyono (2006), Islami (2020), Ramdani (2023),
Sariffuddin (2014), dan Rafifah (2024). Berikut peneliti sajikan penjabaran

penelitiannya:

Tabel 2.2 Penjabaran Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Sony Harmonisasi Manusia Terdapat simbol
Sukmawan, dengan Alam dan keharmonisan masyarakat
Nurul Afifah Ekologi: Kajian atas tengger dengan alam pada
Budaya Tamping di bahan dan komponen
Masyarakat Tengger pembuatan Tamping.
Keharmonisan tersebut
berdampak cukup signifikan
terhadap ekologi. Dampak
ekologis tersebut
direpresentasikan dalam
bentuk  kepercayaan  dan
prilaku positif masyarakat
dalam menjaga ladang, air,
tumbuhan, tanah, hingga
pepohonan.
2 Soenyono Perkembangan Terdapat pola perkembangan
Permukiman di masyarakat di bantaran sungai
Bantaran Sungai Surabaya yang dikarenakan
Surabaya dari sungai  merupakan  jalur
Perspektif Sosiologi transportasi vital. Hal tersebut
mengakibatkan timbulnya
konflik lahan yang
diakibatkan strategisnya jalur
sungai di Surabaya.
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Sariffuddin
dan Arwan
Putra Wijaya

Pola Adaptasi
Masyarakat Pesisir
Genuk Kota Semarang

Terdapat tiga kelompok atau
kelas  masyarakat  yang
memiliki peran yang berbeda
dalam  permasalahan  dan
pengelolaan lingkungan. Dari
hasil penelitian didapat bahwa
masyarakat kelas menengah
berperan cukup besar dalam
permasalahan lingkungan.
Disisi lain, masyarakat kelas
bawah berperan minim dalam
penanggulangan
permasalahan lingkungan.
Selain itu, masyarakat kelas
menengah ke atas memiliki
perhatian cukup besar
terhadap kualitas lingkungan
sekitarnya. Secara sederhana
pola adaptasi yang mereka
lakukan juga ditentukan oleh
tingkat kepedulian mereka
terhadap lingkungan.

Imro’atun
Sukma Islami

Kehidupan Sosial dan
Keagamaan Masyarakat
Pendatang di Kampung
Texas Kelurahan
Pesawahan Kecamatan
Teluk Betung Selatan

Kehidupan sosial dan
beragama di kawasan
Kampung Texas, Kelurahan
Pesawahan kurang baik. Hal
ini karenakan beberapa faktor,
yakni pendidikan, pekerjaan,
dan perekonomian.

Taufiq
Ramdani,
Nuning

Strategi Adaptif
Masyarakat Pesisir
Terhadap Diversifikasi

Terdapat pengaruh eksternal
dan internal pada pola dan
pilihan adaptasi yang

Juniarsih, dan | Sumber Mata masyarakat pesisir lakukan.
Ratih Pencaharian (Studi Hal ni dikarenakan
Rahmawati Kasus pada Masyarakat | pertimbangan inovasi nelayan
Pesisir Pulau Kaung dalam melihat keuntungan
Kabupaten Sumbawa) | relatif, tingkat kapabilitas
dengan  pengalaman dan
sumberdaya yang dimiliki
untuk berkemungkinan dapat
beradaptasi dan melakukan

inovasi yang akan diadopsi.
Hana Rafifah, | Tingkat Keberlanjutan | Terdapat ketidakselarasan
Husna Tiara Permukiman Pesisir keserasian  antara  alam,
Putri, dan Kelurahan Kota Karang | manusia, dan teknologi buatan
Muhammad Raya, Kecamatan Teluk | di ~ permukiman  pesisir
Abdul Mubdi | Betung Timur, Kota tersebut. Artinya, kualitas
Bindar Bandar Lampung permukiman di area pesisir
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kota karang masih belum
dalam tingkat keberlanjutan
jika  diukur dari  aspek
lingkungan, sosial, dan
ekonomi.

Pembaharuan pada penelitian yang peneliti lakukan dapat dilihat dalam
bentuk komparasi atas penelitian-penelitian terdahulu yang berhasil peneliti
identifikasi. Yang pertama, belum ada penelitian yang menggunakan
pendekatan pendekatan Ekologi Manusia sebagai pisau analisa dalam
membedah permukiman di atas laut. Kedua, beberapa penelitian
sebelumnya, belum ada penelitian yang dilakukan pada lokus permukiman
di atas laut pesisir Kota Bandar Lampung yang difokuskan pada proses dan
dinamika terbentuknya. Dengan ini peneliti tertarik untuk mengkaji
bagaimana proses dinamis terbentuknya hingga perubahan-perubahan
lingkungan dan budaya pada permukiman di atas laut Pesisir Kelurahan

Pesawahan, Kota Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnosains. Penggunaan pendekatan ini dikarenakan penelitian
ini memperhatikan aspek-aspek lokal terkait perubahan, pemahaman,
hingga hubungan yang ada di masyarakat. Pendekatan etnosains, terpaku
pada pemahaman terkait aturan-aturan yang mendasari tingkah laku
manusia (Ahimsa dalam Baiduri, 2020). Selain itu, pendekatan etnosains
digunakan karena peneliti secara aktif dan dalam kurun waktu yang cukup
lama untuk terlibat dalam proses bermasyarakat di permukiman pesisir
Kelurahan Pesawahan yang menjadi lokus penelitian. Dengan data yang
terkumpul, hal ini mampu menjawab mengenai bentuk realitas, kondisi,
latar belakang, hingga perubahan yang terjadi di lingkungan di pesisir

Kelurahan Pesawahan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara informan dengan bahasa
yang dimengerti oleh penduduk lokal di permukiman tersebut dan juga
struktur otoritas yang memiliki kepentingan di kawasan tersebut. Selain itu,
pendekatan etnosains digunakan untuk mengetahui secara lebih dekat dan
mendalam dengan memposisikan peneliti sebagai bagian atas realitas yang
ada dalam masyarakat. Pemggunaan model penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan hasil penelitian yang komprehensif.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir Kota Bandar
Lampung, tepatnya di Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kelurahan
Pesawahan, RT. 47 Gudang Agen. Alasan penelitian ini dilakukan di lokasi

tersebut karena data dan informasi yang diperoleh terdapat di lokasi
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tersebut. Data dan informasi yang diperoleh tentu saja untuk menjawab

fokus penelitian yang dilakukan.

3.3 Informan Penelitian
Informan pada penelitian ini ditentukan dengan beberapa karakteristik

sebagai berikut

1. Seseorang yang memiliki pemahaman mendalam terkait permukiman di

atas laut.

2. Seseorang yang terlibat dalam pembentukan hingga perubahan yang

terjadi pada permukiman di atas laut.

3. Seseorang yang terlibat secara kelembagaan atau otoritas di wilayah

permukiman di atas laut.

Maka, berdasarkan kriteria tersebut penentuan informan yang layak pada

penelitian ini adalah masyarakat asli permukiman tersebut, tokoh

masyarakat atau sesepuh, Ketua RT, dan Lurah di permukiman setempat.

Berikut adalah detail informan pada penelitian ini

Tabel 3.1 Profil Informan

No | Nama Jenis Kelamin | Umur | Suku Agama | Pekerjaan

1 | Muslik Laki-laki 60 Jawa Islam Supir
Pandeglang

2 | Azzahra Perempuan 59 Jawa Islam Ketua RT
Pandeglang

3 | Imam Puro | Laki-laki 53 Jawa Islam Tukang
Pandeglang

4 | Aji Pangestu | Laki-laki 21 Jawa Islam Pegawai
Pandeglang Swalayan

5 | Musa Shaleh | Laki-laki 54 Jawa Islam Lurah
Pandeglang

6 | Teh Butet Perempuan 43 Jawa Islam IRT
Pandeglang

7 | Teh Rina Perempuan 41 Jawa Islam IRT
Pandeglang

8 | Asep Laki-laki 28 Jawa Islam Buruh

Supriyadi Pandeglang Pabrik
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
tanya jawab terhadap informan penelitian. Teknik ini dilakukan
dengan upaya memberi beberapa pertanyaan yang berhubungan
dengan penelitian kepada informan atau narasumber (Sahir, 2022).
Percakapan dalam wawancara dilakukan oleh dua belah pihak,
dimana satu pihak sebagai pengaju pertanyaan dan pihak yang lain
sebagai pemberi informasi terkait pertanyaan yang diajukan

(Oktavia, 2024).

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan
penduduk permukiman di atas laut, hingga pemangku kepentingan
di Kelurahan Pesawahan terkait sejarah, perubahan, kondis isosial
ekonomi, hingga budaya yang identik di permukiman tersebut.
Peneliti melakukan wawancara dengan pedoman pertanyaan yang
telah disiapkan (Sahir, 2022). Peneliti melakukan wawancara dengan

pedoman sebagai berikut.

Tabel 3.2 Matrik Pedoman Wawancara

bentuk sebab-
akibat pristiwa
secara historis

4,

sosial
Kondisi
lingkungan

struktur

. Bentuk-bentuk

No Konsep Indikator Poin Pertanyaan

1. | Causal 1. Sebab langsung | 1. Alasan utama  perubahan
Explanation (Proximate Cause) lingkungan
(Vayda, 2006) |2. Kondisi sosial- | 2. Apa yang melatarbelakangi
Pemakanan ekonomi bentuk perubahan
pada bentuk- |3. Kondisi lingkungan Sebab-sebab melakukan

perubahan dan pembentukan
permukiman
dorongan
kondisional
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Concrete 1. Peristiwa Sejarah I. Lini masa  terbentuknya
Events (Vayda | 2. Bentuk perubahan perubahan
dalam Lampe, | 3. Proposisi  prilaku | 2. Awal munculnya permukiman
2009) masyarakat 3. Bentuk-bentuk perubahan
Tindakan 4. Identifikasi media |4. Gambaran permukiman
manusia  dan dan aktor sebelum dan sesudah
pristiwa- 5. Sumberdaya lokal perubahan
pristiwa yang | 6. Pemaknaan 5. Sarana mobilisasi perubahan
terjadi. lingkungan 6. Orang-orang yang terlibat aktif

7. Logika dan realitas dalam perubahan

masyarakat 7. Material dan teknologi

Sumber: diolah oleh peneliti (2025)

3.4.2 Observasi

3.4.3

Observasi adalah upaya pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data berdasarkan detail tingkah laku, bentuk
lingkungan, maupun dinamika yang terjadi pada objek penelitian
(Rahmadi, 2011). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara
rutin sejak akhir 2023. Dimana peneliti hampir dua kali dalam
seminggu untuk hadir di permukiman tersebut. Peneliti mengamati
bentuk permukiman, hingga simpul sejarah yang ada di sekitar
permukiman tersebut seperti bekas pelabuhan, pabrik, hingga sisa
karang timbunan. Selain itu, peneliti mengamati bagaimana tingkah
laku, kebiasaan, hingga respon masyarakat dalam berintraksi
terhadap peneliti maupun masyarakat lain di permukiman Gudang
Agen.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data-data dan catatan yang sudah ada
sebelumnya. Terdapat dua bentuk inturmen dokumentasi, yaitu
dengan membuat diferensiasi atau matriks data yang hendak dicari
serta membuat variabel informasi yang sedang dikumpulkan (Sahir,

2022). Sumber data dari dokumentasi tidak terbatas oleh aspek ruang
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dan waktu. Dalam peneltiian ini, dokumentasi yang digunakan
adalah dokumentasi kegiatan, data BPS, laporan terbitan lembaga

pemerintahan dan laman informasi lainnya.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan hal yang sangat dasar dalam sebuah proses

penelitian, hal ini dikarenakan proses analisis data merupakan proses

peneliti untuk menginterpretasikan data menjadi hasil yang menjawab

masalah pada fokus penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

teori yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994) yang memiliki

tiga tahapan analisis dalam teori tersebut, yaitu:

3.5.1

3.5.2

Reduksi Data
Tahap pertama pada proses mereduksi data yang peneliti lakukan

adalah membaca berulang-ulang data yang terkumpul dalam
penelitian, kemudian merangkum dan memilah data penting yang
telah dihasilkan. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk
meringkas data yang merujuk pada sejarah, perubahan, budaya
hingga kondisi sosial-ekonomi di masyarakat berdasarkan
pengelompokan dengan menggunakan bagan. Setelah itu, pencarian
tema pada data dengan cara pengkodean melalui pembagian,
menganalisis, membandingkan, mengkonseptualisasikan hasil
penelitian terkait realitas, sejarah, hingga dinamika perubahan yang
terlah terkumpul. Dengan proses ini, data yang telah direduksi akan
memberi gambaran informasi yang lebih jelas dan sesuai.
Penyajian Data

Setelah data direduksi seperti apa yang dijelaskan sebelumnya,
tahapan berikutnya ialah penyajian data yang harus melalui prosedur
analisis dengan menyusun informasi yang telah dikumpulkan untuk
pengambilan kesimpulan melalui data yang telah dihasilkan. Pada
tahapan ini peneliti menampilkan data kutipan guna mendukung

narasi dalam hasil penelitian yang akan ditampilkan. Selain data
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wawancara, hasil dokumentasi juga peneliti gunakan untuk

memperkuat data agar terpercaya.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Secara procedural, langkah terakhir dalam teknik analisis data

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data (Miles
dan Huberman, 1994). Kesimpulan yang didapat dalam penelitian
ini bersifat sementara. Maka dari itu, pada tahap ini peneliti
melakukan proses verifikasi untuk memperkuat data penelitian
dengan cara melakukan analisis kembali serta pengecekan kembali
data yang telah peneliti kumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi mengenai permukiman di atas laut secara lebih

detail dan valid.



IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Permukiman di Atas Laut Kelurahan Pesawahan

Kelurahan pesawahan terletak di Kecamatan Teluk Betung Selatan (TBS),
Kota Bandar Lampung. Secara persentase, Kelurahan Pesawahan
merupakan kawasan terluas dengan 20% total kawasan di Kecamatan Teluk
betung Selatan. Kelurahan ini mencakup luas sebesar 63 hektar, menepati
urutan kedua kelurahan dengan luas terbesar di Kecamatan Teluk Betung
Selatan. Secara topografis, Kelurahan Pesawahan merupakan wilayah yang
terletak di pesisir Kecamatan Teluk Betung Selatan dan memiliki kawasan
yang berbatasan langsung dengan bibir pantai. (BPS Kota Bandar Lampung,
2025).

R oo B o B
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Gambar 4.1 Peta Kecamatan Teluk Betung Selatan
Sumber: Googlemaps
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Kelurahan Pesawahan memiliki batas marjin yang bersebelahan dengan
kelurahan lain seperti di sebelah utara dengan Kelurahan Talang, sebelah
barat dengan Kecamatan Teluk Betung Barat, sebelah timur berbetasan
langsung dengan Kecamatan Bumi Waras, dan sebelah selatan langsung
berbatasan dengan areal laut teluk Lampung. Berdasarkan gambar pada
peta, terdapat areal wilayah penduduk yang membujur langsung ke arah laut

pada bagian selatan Kelurahan Pesawahan.

Kelurahan Pesawahan merupakan kelurahan dengan populasi penduduk
terbanyak di Kecamatan Teluk Betung Selatan dengan jumlah 11.841
penduduk (Kecamatan Teluk Betung Selatan Dalam Angka, 2023).
Kelurahan Pesawahan memiliki komposisi penduduk laki-laki dan
perempuan yang tidak berbanding jauh, yakni 5.991 jumlah penduduk laki-
laki dan 5.850 jumlah penduduk perempuan. Berikut peneliti tampilkan data

penduduk di Kelurahan Pesawahan berdasarkan rentang umur:

Tabel 4.1 Data Penduduk Berdasarkan Rentang Usia

No | Rentang Usia Jumlah

1 0-4 Tahun 1.949

2 5-6 Tahun 1.773

3 7-16 Tahun 3.854

4 17-54 Tahun 3.600

5 55 tahun 595

Sumber: hitp://digilib.unila.ac.id/21068/17/BAB%201V.pdf Diakses pada bulan
Februari

Data pada tabel menunjukan penduduk rentang usia 7-16 tahun memiliki
populasi kelompok umur terbanyak. Selain itu, jumlah penduduk usia
produktif di Kelurahan Pesawahan turut mendominasi komposisi penduduk
berdasarkan rentang usia, yakni mencapai 3.600 penduduk. Artinya, kondisi
tersebut merupakan sumber daya strategis yang dimiliki Kelurahan

Pesawahan.


http://digilib.unila.ac.id/21068/17/BAB%20IV.pdf
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Secara kuantitas, penduduk di Kelurahan Pesawahan tergolong cukup
tinggi. Komposisi penduduk di kelurahan ini memiliki populasi terbanyak
ketimbang kelurahan lainnya. Dengan jumlah populasi tersebut, Kelurahan
Pesawahan memiliki kepadatan hingga 12.654 per Km?. Berikut peneliti
akan sajikan data tabel terkait tingkat kepadatan di Kecamatan Teluk Betung

Selatan berdasarkan kelurahan:

Tabel 4.2 Data Tingkat Kepadatan Penduduk

Gedong Pakuon 12,00 11418 106,86
Talang 22,20 16001 103,11
Pesawahan 30,09 12687 102,25
Teluk Betung 11,94 25195 98,65
Sumur Putri 15,90 3698 106,62
Gunung Mas 787 15 246 94,49

Sumber: BPS (2024)

Dengan luas wilayah bukan yang merupakan terbesar, Kelurahan
Pesawahan merupakan wilayah terpadat di Kecamatan Teluk Betung
Selatan. Berdasarkan data pada table tersebut, Kelurahan Pesawahan
memiliki tingkat kepadatan 30,09% terhadap Kecamatan Teluk Betung
Selatan. Dengan padatnya penduduk yang bermukim di kelurahan tersebut,
jenis pekerjaan dan mata pencaharian penduduk cukup beragam. Berikut
peneliti tampilkan data komposisi penduduk berdasarkan pekerjaan di

Kelurahan Pesawahan, Teluk Betung Selatan.

Tabel 4.3 Data Komposisi Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH PENDUDUK

1 PNS 470
2 TNI/POLRI 24




31

3 Pedagang 4263
4 Petani -
5 Tukang Bangunan 224
6 Buruh 2753
Sumber: http://digilib.unila.ac.id/21068/17/BAB%201V.pdf diakses pada bulan
Februari

Berdasarkan data pada tabel berikut, pedagang merupakan pekerjaan
mayoritas penduduk di Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung
Selatan. Selain itu, buruh juga tergolong sebagai pekerjaan yang banyak
dilakoni penduduk di Kelurahan Pesawahan. Selanjutnya, jumlah pekerjaan
penduduk di kelurahan tersebut disusul secara berurutan oleh PNS, tukang
bangunan, dan TNI/POLRI. Namun, di Kelurahan Pesawahan tidak ada

penduduk yang bekerja sebagai petani sebagai mata pencahariannya.

Dalam aspek sarana dan fasilitas, terdapat beberapa akses penunjang
penduduk di Kelurahan Pesawahan. Diantaranya sarana dan fasilitas di
bidang sosial budaya, kesehatan, dan pendidikan. Berikut peneliti tampilkan
beberapa data tabel terkait rincian sarana dan fasilitas yang ada di Kelurahan

Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung.

Tabel 4.4 Data Jumlah Sarana dan Fasilitas Kesehatan

NO JENIS FASILITAS JUMLAH
1 Rumah Sakit 3
2 Poliklinik 3
3 Puskesmas 2
4 Apotek 3

Sumber: BPS (2019)

Berdasarkan data tabel terkait jumlah sarana dan fasilitas kesehatan, akses
penunjang kesehatan masyarakat di Kelurahan Pesawahan terbilang
lengkap. Mulai dari rumah sakit di kelurahan tersebut sejumlah 3 unit, 3

poliklinik, 2 puskesmas, dan 3 apotek. Selain itu, terdapat beberapa fasilitas
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penunjang sosial-budaya seperti tempat peribadatan masyarakat. Berikut
peneliti sajikan data terkait jumlah tempat peribadatan sebagai sarana

penunjang sosial-budaya:

Tabel 4.5 Data Jumlah Sarana Peribadatan

No | Tempat Ibadah Jumlah
1 Masjid 2

2 Mushola 17

3 Gereja Protestan 2

4 Gereja Katolik 1

5 Pura -

6 Vihara 3

Sumber: BPS (2024)

Jika dilihat dari data tabel yang peneliti sajikan, fasilitas atau sarana
peribadatan di Kelurahan Pesawahan tergolong cukup lengkap. Terdapat 17
mushola, 3 vihara, 2 masjid, 2 gereja protestan, dan 1 gereja katolik. Semua
sarana dan fasilitas tersebut dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat
secara bebas. Namun, di Kelurahan Pesawahan belum ada tempat
peribadatan Pura yang merupakan tempat peribadatan penduduk yang

beragama hindu.



VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan yang peneliti dapat di lapangan selama proses
penelitian, permukiman di atas laut di Kelurahan Pesawahan merupakan
pilihan dan jawaban masyarakat atas kondisi sosial mereka sebagai strategi
survival atau kebutuhan ruang hunian. Perubahan lingkungan bukanlah hasil
dari proses alami semata, tetapi merupakan tindakan langsung dari manusia
yang didorong oleh tekanan sosial, ekonomi, dan kedekatan lokasi dengan
tempat kerja. Di sisi lain, masyarakat terjebak pada ketidakberdayaan,
kondisi sosial dan sistem mata pencaharian yang tidak bisa mereka ubah.
Sehingga masyarakat tidak ada pilihan lain selain merubah lingkungan

untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan hidupnya.

Transformasi ekologis berlangsung secara bertahap dan berbasis instrumen
lokal. Material seperti kayu, karang, limbah rumah tangga, hingga pasir
yang dikemas dalam karung digunakan untuk membentuk daratan buatan.
Tindakan-tindakan ini menunjukkan bahwa masyarakat merupakan aktor
dalam membentuk lingkungannya. Dalam kacamata ekologi manusia seperti
yang diungkapkan oleh Vayda, tindakan masyarakat merupakan bentuk
prilaku ekologis yang rasional dan berbasis pada sumber daya lokal yang

tersedia.

Terakhir, dinamika sosial juga mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan fisik permukiman. Pergeseran dari nilai kolektif menuju pola
hidup yang lebih transaksional, munculnya otoritas informal dalam
pengelolaan lahan merupakan bagian dari perubahan struktur sosial yang

kompleks. Proses ini menunjukkan bahwa transformasi ekologis tidak
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pernah terlepas dari transformasi nilai, norma, dan sistem sosial di

masyarakat.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tulis sebelumnya, maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Masyarakat

Masyarakat perlu membangun kesadaran ekologis yang lebih kuat di
kalangan masyarakat permukiman. Edukasi lingkungan berbasis budaya
lokal akan lebih mudah diterima dan diterapkan jika dibawa oleh tokoh
masyarakat atau melalui momentum sosial seperti hari besar agama dan
kegiatan kolektif.

Pemerintah

Pemerintah dan lembaga terkait perlu menyediakan akses formal
terhadap lahan dan layanan dasar seperti sistem sanitasi dan pengelolaan
sampah, khususnya bagi masyarakat yang masih tinggal di atas
permukaan laut. Legalitas dan infrastruktur dasar akan memperbaiki
kualitas hidup sekaligus mengurangi tekanan ekologis terhadap
lingkungan laut.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian lanjutan diperlukan untuk melihat aspek kesehatan dan politik
masyarakat. Eksistensi mereka yang rentan hingga legalitas yang masih
kurang jelas merupakan bagian kosong yang tidak teridentifikasi.
Temuan ini bisa menjadi dasar dan rujukan untuk penelitian selanjutnya

yang berbasis sosial-ekologis.
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